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Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini sedang berkembang 
pesat sehingga memberi dampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan yang 
salah satunya adalah dunia pendidikan. Ujian Nasional Berbasis Komputer 
(UNBK) merupakan salah satu contoh pemanfaatan teknologi dalam bidang 
pendidikan. UNBK menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) adalah 
ujian yang menggunakan komputer sebagai media untuk menampilkan soal dan 
proses menjawabnya. Perluasan pelaksanaan UNBK dimaksudkan untuk 
meningkatkan efisiensi, mutu, reliabilitas, kredibilitas, dan integritas ujian [1]. Hal 
ini menunjukan bahwa UNBK atau Computer Based Test (CBT) merupakan salah 
satu bentuk dari kegiatan evaluasi pendidikan yang berupa hasil belajar siswa 
dengan menggunakan komputer sebagai media untuk memudahkan dalam 
mengerjakan soal ujian nasional.  
UNBK berbeda dengan sistem Ujian Nasional Berbasis Kertas (Paper 
Based Test) yang selama ini sudah berjalan. UNBK merupakan salah satu 
alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi kelemahan ujian nasional 
berbasis kertas. UNBK memberikan banyak manfaat dalam pelaksanaannya, yaitu 
lebih memudahkan dalam mengerjakan soal ujian, menghemat biaya pengadaan 
serta distribusi bahan dan meningkatkan keamanan dalam proses penyiapan bahan 
yang sangat mempengaruhi dalam pelaksanaan UNBK [2]. Hal ini dikarenakan 
dengan UNBK, peserta didik tidak perlu memakai pensil, pulpen, penghapus, 
serutan dan papan berjalan. Peserta didik juga dibuat nyaman, yaitu tidak perlu 
menghitamkan Lembar Jawaban Ujian Nasional (LJUN) dan mengisi biodata yang 
memakan waktu lama sekitar 10 menit. Peserta didik juga tidak perlu khawatir 
dengan kerusakan LJUN atau tidak terbaca oleh scanner. Pelaksanaan UNBK 
tidak membutuhkan kertas dan ramah lingkungan serta mencegah kecurangan dan 
kebocoran soal. Oleh karena itu, peserta didik sangat diuntungkan dengan adanya 
UNBK ini. 
Terdapat beberapa penelitian tentang UNBK yang pernah dilakukan. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arif, menunjukkan bahwa pelaksanaan 
UNBK sudah dilakukan di SMA Negeri 1 Wonosari akan tetapi masih ada 
beberapa hambatan yang terjadi yaitu hambatan teknis dan non teknis [3]. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Edy, menunjukkan bahwa ternyata kesiapan 
siswa SMK Negeri 2 Yogyakarta program studi Teknik Instalasi Tenaga Listrik 
menghadapi UNBK tidak diketahui, karena ketiadaan data pendukung tentang 
kesiapan siswa program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Negeri 2 
Yogyakarta untuk mengikuti UNBK [4]. Kedua penelitian diatas menunjukkan 
bahwa perlu dilakukan evaluasi terhadap pelaksanaan UNBK. Hal ini dilakukan 
dalam rangka meningkatkan kualitas pelaksanaan UNBK. Dari evaluasi, dapat 
diketahui keberhasilan UNBK yang harus tetap dipertahankan, maupun kegagalan 
yang harus diberikan solusinya. 
SMP Negeri 1 Salatiga merupakan salah satu sekolah unggulan dan 
memiliki jumlah peserta didik dengan tingkat kuantitas dan kualitas yang cukup 
tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru bagian kurikulum 
ditemukan bahwa UNBK sudah dilaksanakan oleh SMP Negeri 1 Salatiga sejak 
tahun 2016, dan tahun ini merupakan tahun kedua SMP Negeri 1 Salatiga 
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melaksanakan UNBK namun belum pernah dievaluasi. Oleh karena itu, dengan 
menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product), penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui konteks, input, proses dan produk dari 
pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga tahun 2016. Hal ini bermanfaat bagi 
pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan UNBK di sekolahnya dan 
dapat dijadikan acuan untuk sekolah yang lain. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Ujian Nasional Berbasis Komputer adalah kegiatan pengukuran atau 
penilaian pencapaian standar kompetensi lulusan SMP/MTs, SMPLB, 
SMA/MA/SMAK/SMTK, SMALB, SMK/MAK secara nasional meliputi mata 
pelajaran tertentu yang menggunakan teknologi komputer atau sistem komputer 
dalam teknis pelaksanaan ujiannya [5]. Pelaksanaan UNBK ini telah dilakukan 
sejak tahun 2014. Pusat Penilaian Pendidikan (Puspendik) mulai menggunakan 
komputer dalam penyelenggaraan UN SMP di dua sekolah Indonesia yang berada 
di luar negeri, yaitu Singapura dan Kuala Lumpur. Selain itu juga, telah dilakukan 
uji coba di beberapa sekolah dan studi untuk membandingkan hasil ujian dengan 
menggunakan kertas dan komputer. Hasil studi menunjukkan ujian dengan  
menggunakan komputer memungkinkan untuk digunakan pada peserta didik di 
Indonesia [3]. UNBK memiliki beberapa manfaat jika dibandingkan dengan Ujian 
Nasional Berbasis Kertas (UNPBT) yang dapat disajikan pada tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1. Manfaat UNBK dibandingkan UNPBT bagi pemerintah pusat 
No Aspek Berbasis Kertas Berbasis Komputer 
1 Soal Ujian Sekali Pakai Tetap tersimpan 
2 Jenis Paket Tes Terbatas Jumlah yang banyak 
3 Ragam Soal Hanya Check Point Beragam bentuk 
4 Administrasi Ujian Jadwal tidak fleksibel Fleksibel, dilakukan berulang 
5 Pencetakan Soal Lama (2 bulan), Mahal Cepat (1 bulan), Murah 
6 Pengamanan Soal Fisik, Mahal Soft Copy, Lebih mudah dan murah 
7 Pengaturan pengawasan Rumit, Berjenjang Lebih Mudah, Langsung 
8 Pengolahan Hasil Lama 1 bulan, Biaya lebih mahal Soft Copy, Lebih  mudah dan murah 
9 Akuntabilitas Rumit, Berjenjang Lebih Transparan 
10 Kecurangan Mudah dan lumrah terjadi Lebih sulit terjadi 
Sumber:http://litbang.kemdikbud.go.id/pengumuman/un/Buku-Saku-UN-TP-2015-2016 [6]. 
 
Berdasarkan tabel 1, UNBK memberikan banyak keuntungan 
dibandingkan dengan UNPBT. Manfaat diatas akan lebih maksimal jika 
pelaksanaan UNBK dilakukan dengan baik. Untuk mengetahui apakah UNBK 
dapat berjalan dengan baik, dalam penelitian ini akan dilakukan evaluasi dengan 
menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product).  
Model evaluasi CIPP bertujuan untuk membantu administrator (kepala 
sekolah dan guru) di dalam membuat keputusan. Evaluasi diartikan sebagai suatu 
proses mendeskripsikan, memperoleh dan menyediakan informasi yang berguna 
untuk menilai alternatif keputusan [7]. Model evaluasi ini terbagi menjadi 4 jenis 
kegiatan evaluasi yaitu konteks, input, proses dan produk. Menurut TunÇ, 
Evaluasi Konteks merupakan upaya untuk menggambarkan dan merinci 
lingkungan, kebutuhan yang belum terpenuhi dan tujuan program. Evaluasi Input 
merupakan upaya yang dilakukan untuk menentukan prosedur dan strategi 
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program, sarana dan prasarana serta sumber-sumber untuk mencapai kebutuhan 
institusi dan tujuan program. Evaluasi Proses merupakan evaluasi yang diarahkan 
pada pelaksanaan program, bagaimana melaksanakan, apakah pelaksanaan 
tersebut sesuai dengan prosedur yang ada pada masukan, hambatan apa yang 
ditemui dalam pelaksanaan dan apa yang harus diperbaiki. Evaluasi Produk 
merupakan tahap akhir dari serangkaian evaluasi program untuk membantu 
keputusan selanjutnya. Evaluasi ini diarahkan pada hal-hal yang menunjukkan 
perubahan pada masukan mentah. Hasil apa yang dicapai dan apakah hasil 
tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan institusi dan tujuan program yang 
ditetapkan [8]. Adapun keterkaitan antar aspek evaluasi pada model evaluasi CIPP 









Gambar 1. Hubungan antar aspek evaluasi pada model CIPP 
(Sumber : TunÇ 2010) [8]. 
 
Gambar 1 merupakan keterkaitan antara aspek evaluasi CIPP yaitu aspek 
konteks berkaitan dengan aspek input, aspek input berkaitan dengan aspek proses 
dan aspek produk, dan apa yang dihasilkan oleh aspek produk menjawab aspek 
konteks dan aspek input. Dalam penelitian ini aspek konteks meliputi lingkungan 
program, kebutuhan institusi dan tujuan program. Perlu diketahui apakah tujuan 
program sesuai dengan lingkungan program dan kebutuhan institusi, dan apakah 
tujuan program sudah menjawab kebutuhan institusi. Berdasarkan kebutuhan 
institusi dan tujuan program pada aspek konteks, akan dilihat pada aspek input 
mengenai apakah aspek input dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
institusi dan tujuan program pada aspek konteks. Selanjutnya, dapat dilihat pada 
aspek proses yang meliputi pelaksanaan program mengenai apakah pelaksanaan 
program sudah sesuai dengan masukan program dan menjawab kebutuhan institusi 
dan tujuan program. Pada aspek produk yang meliputi pencapaian suatu program, 
akan dilihat apakah yang dihasilkan aspek produk menjawab kebutuhan institusi 
dan tujuan program atau seberapa jauh tujuan program tersebut terlaksana [8]. 
Dalam penelitian ini, model evaluasi CIPP digunakan untuk mengevaluasi 
pelaksanaan UNBK. Adapun indikator aspek evaluasi CIPP dalam pelaksanaan 
UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga pada tahun 2016 dapat disajikan pada tabel 2 
berikut ini. 
 
Tabel 2. Indikator evaluasi CIPP 
Konteks Input Proses Produk 
Lingkungan Sekolah Sarana dan prasarana   Pelaksanaan : 
- Pemanfaatan sarana 
dan prasarana 
 Ketercapaian tujuan  
 UNBK 
 
Kebutuhan yang belum 
terpenuhi 
Sumber Daya Manusia 
(SDM) 
- Kinerja petugas 
pelaksana UNBK 
Pemenuhan  kebutuhan 
yang ada pada konteks 
Context Input Process Product 
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 - Strategi dan prosedur 
UNBK  
- Hambatan dan  solusi Tujuan pelaksanaan 
UNBK  




Tabel 2, menunjukkan data yang akan dikumpulkan dan dikategorikan 
dalam aspek konteks, input, proses dan produk. Aspek konteks meliputi 
lingkungan sekolah, kebutuhan yang belum terpenuhi dan tujuan pelaksanaan 
UNBK. Dalam aspek konteks akan dilihat apakah tujuan pelaksanaan UNBK 
sesuai dengan lingkungan sekolah dan kebutuhan yang belum terpenuhi. 
Berdasarkan kebutuhan yang belum terpenuhi dan tujuan pelaksanaan UNBK 
pada aspek konteks, dalam aspek input meliputi sarana dan prasarana, sumber 
daya manusia (SDM), prosedur dan rencana strategi pelaksanaan UNBK, dan akan 
dilihat apakah input tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan yang 
belum terpenuhi dan mencapai tujuan UNBK pada aspek konteks. Berangkat dari 
masukan pada aspek input dalam aspek proses meliputi pelaksanaan UNBK, dan 
akan dilihat apakah pelaksanaan UNBK sudah sesuai dengan masukan pada aspek 
input dan menjawab kebutuhan yang belum terpenuhi dan tujuan pelaksanaan 
UNBK pada aspek konteks. Aspek produk meliputi ketercapaian pelaksanaan 
UNBK, dan akan dilihat apakah yang dihasilkan pada aspek produk menjawab 
kebutuhan yang belum terpenuhi dan tujuan pelaksanaan UNBK yang ada pada 
aspek konteks dan seberapa jauh pelaksanaan program terlaksana  
 
3. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif evaluatif dengan  
menggunakan model evaluasi CIPP untuk mengevaluasi pelaksanaan UNBK di 
SMP Negeri 1 Salatiga tahun 2016. Karena peserta UNBK pada tahun 2016 di 
SMP Negeri 1 Salatiga sudah lulus dan sebagian besar melanjutkan ke SMA 
Negeri 1 Salatiga, maka penelitian yang berkaitan dengan peserta UNBK juga 
dilakukan di SMA Negeri 1 Salatiga. Subyek penelitian ini yaitu kepala sekolah, 
waka kurikulum, kepala tata usaha, 2 orang guru TIK SMP Negeri 1 Salatiga dan 
120 orang peserta didik kelas 10 SMA Negeri 1 Salatiga. Adapun teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini dapat disajikan pada tabel 3 berikut ini.  
Tabel 3. Data dan sumber data  
Aspek Indikator Sumber data Instrumen 
Konteks  Lingkungan sekolah 
 Kebutuhan yang belum terpenuhi 
 Tujuan pelaksanaan UNBK 
Kepala sekolah dan 
Waka kurikulum SMP 
Negeri 1  
Wawancara 
Input  Prosedur dan rencana strategi  
pelaksanaan UNBK 
 Sarana dan prasarana  
 Sumber daya manusia (SDM) 
Waka kurikulum dan  
Guru TIK SMP Negeri 





Proses   Pelaksanaan UNBK 
 Prosedur dan penerapan  strategi  
pelaksanaan UNBK 
 Jadwal Pra UNBK dan UNBK 
 Petugas pelaksana UNBK 
 Pemanfaatan sarana dan prasarana 
 Hambatan  dan solusi 
Waka kurikulum, 
Kepala tata usaha dan 
Guru TIK SMP Negeri 
1 yang berjumlah 2 
orang  
Wawancara 
Produk Ketercapaian tujuan 
 Penetapan sekolah rujukan pada tahun 
2016  
 Pelaksanaan UNBK lebih mudah, lebih 
aman, lebih nyaman dan lebih transparan 
 
Kepala sekolah, kepala 
tata usaha dan Waka 
kurikuluum SMP 
Negeri 1  
 
Wawancara 
 Pemenuhan kebutuhan pelaksana UNBK 
 Kepuasan pihak sekolah 
 Kepuasan peserta didik 
 
Waka kurikulum 
Peserta didik kelas 10 
SMA Negeri 1 yang 





Dalam pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga, indikator kepuasan 
peserta didik terhadap pelaksanaan UNBK dapat disajikan pada tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 4. Indikator Kepuasan peserta didik 
No Indikator No butir soal 
 1 Memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam pengerjaan soal 
ujian 
1 dan 2 
2 Meningkatkan keamanan 3, 4, 5 
 3 Meningkatkan kenyamanan 6 
4 Melaksanakan ujian yang lebih transparan 7 dan 8 
 
Untuk mengetahui kepuasan peserta didik terhadap pelaksanaan UNBK 
tahun 2016, maka dibagikan kuesioner kepuasan peserta didik yang akan dihitung 





P : Persentase 
f  : Jumlah skor yang diperoleh 
n : Jumlah skor ideal 
Apabila skor telah diperoleh, maka dapat ditafsirkan ke dalam beberapa kategori 
yang disajikan pada tabel 5 berikut ini. 
  
Tabel 5. Kategori persentase  
Interval Kategori 
 0% - 20% Sangat Tidak Puas  
             21% - 40% Tidak Puas 
             41% - 60% Cukup Puas 
             61% - 80% Puas 





Teknik Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif, yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, 
menganalisa data, menyajikan data dan menarik kesimpulan.Dalam penyajian 
data, hasil langsung diikuti dengan pembahasan. Adapun data disajikan dalam 
bentuk tabulasi atau tabel disertai dengan deskripsi untuk membuatnya lebih 
mudah dipahami. Keabsahan data dalam penelitian ini didapatkan melalui teknik 
triangulasi, yaitu melalui sumber data maupun metode pengumpulan data [9]. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber data yaitu menggunakan lebih dari 
satu sumber (kepala sekolah, kepala tata usaha, waka kurikulum, guru TIK dan 
peserta didik kelas 10 SMA Negeri 1 Salatiga). Selain itu juga menggunakan lebih 
dari satu metode pengumpulan data yaitu, wawancara dan kuesioner. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
Berikut adalah hasil penelitian dan pembahasan mengenai evaluasi 
pelaksanaan UNBK menggunakan model CIPP (context, input, process, product) 
berdasarkan data pada penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Salatiga.  
 
Evaluasi Konteks   
Dalam penelitian ini meliputi lingkungan sekolah SMP Negeri 1 Salatiga, 
kebutuhan yang belum terpenuhi dan tujuan pelaksanaan UNBK. Evaluasi konteks 
yang pertama adalah mengenai lingkungan sekolah, dimana SMP Negeri 1 
Salatiga adalah salah satu sekolah peninggalan Belanda yang didirikan pada tahun 
1945, dan saat ini merupakan salah satu sekolah unggulan di kota Salatiga dengan 
nilai akreditasi sekolah A (97,00). SMP ini menempati lahan seluas 9.128 m2 
yang berlokasi di Jalan Kartini 24, kecamatan Sidorejo, kota Salatiga, Jawa 
Tengah. SMP Negeri 1 Salatiga memiliki sarana dan prasarana yang lebih lengkap 
dibandingkan sekolah-sekolah yang lain. Selain itu juga, prestasi akademik 
maupun non akademik dari kejuaraan yang dihasilkan oleh peserta didik SMP 
Negeri 1 Salatiga dari berbagai lomba kejuaraan, menjadikan sekolah ini dikenal 
luas oleh masyarakat kota Salatiga.     
Berangkat dari lingkungan sekolah, evaluasi konteks yang kedua adalah 
mengenai kebutuhan dari SMP Negeri 1 Salatiga yang belum terpenuhi. 
Kebutuhan yang belum terpenuhi dari pihak sekolah yaitu sebagai sekolah 
unggulan dengan ketersediaan peralatan terkait komputer dan lain-lain yang 
lengkap, SMP Negeri 1 Salatiga memiliki tujuan menjadi sekolah Rujukan dalam 
pelaksanaan UNBK. Selain itu, SMP Negeri 1 Salatiga juga memiliki peserta 
didik dengan mutu yang baik, dan memiliki keterampilan yang baik di bidang 
TIK. Akan tetapi, sampai pada tahun pelajaran 2015, SMP Negeri 1 Salatiga 
masih menggunakan ujian nasional berbasis kertas (UNPBT). Oleh karena itu 
SMP Negeri 1 Salatiga mengharapkan ujian yang lebih memudahkan bagi pihak 
sekolah maupun peserta didik.        
Berdasarkan kebutuhan yang belum terpenuhi, sejak tahun pelajaran 2016 
SMP Negeri 1 Salatiga memutuskan untuk menggunakan UNBK dengan tujuan 
yaitu (1) menjadi sekolah rujukan dalam pelaksanaan UNBK di Tingkat SMP di 
kota Salatiga, (2) memberikan efisiensi biaya, (3) memberikan kemudahan kepada 
peserta didik dalam pengerjaan soal ujian, (4) meningkatkan keamanan, (5) 
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meningkatkan kenyamanan pelaksanaan UNBK dan (6) melaksanakan ujian yang 
lebih transparan.      
 
Berdasarkan hasil diatas, menunjukkan bahwa tujuan pelaksanaan UNBK 
di SMP Negeri 1 Salatiga, sudah sesuai dengan lingkungan sekolah. Selanjutnya,  
kebutuhan yang belum terpenuhi dari SMP Negeri 1 Salatiga juga sudah sesuai 
dengan tujuan pelaksanaan UNBK, dan tujuan pelaksanaan UNBK sudah 
menjawab kebutuhan yang belum terpenuhi dari SMP Negeri 1 Salatiga. Oleh 
karena itu, dapat dikatakan bahwa evaluasi konteks sudah baik. Hal ini sesuai 
dengan apa yang dikatakan oleh Ferda TunÇ bahwa evaluasi konteks melibatkan 
lingkungan program, kebutuhan yang belum terpenuhi dan tujuan program [8].  
 
Evaluasi Input  
Dalam penelitian ini meliputi sarana dan prasarana, sumber daya manusia 
(SDM), rencana strategi dan prosedur pelaksanaan UNBK. Evaluasi input yang 
pertama adalah mengenai Sarana dan prasarana dalam pelaksanaan UNBK yaitu 
dibutuhkan standar yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP). Sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Salatiga yang sudah sesuai 
dengan standar dari BSNP dapat disajikan pada tabel 6 berikut ini.  
 
Tabel 6. Sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Salatiga 
No Fasilitas  Ya Keterangan 
1 Ruang ujian √ Memiliki 3 lab komputer 
2 Komputer atau labtop √ Lab 1 : 33 komputer, lab 2: 33 komputer, lab 3:25 labtop 
3 Server √ 1 : 30 (satu server untuk 30 client). lab 1, 2 dan 3 memiliki 
cadangan 1 server 
4 Jaringan internet √ Memiliki 20 Mbps (setiap komputer sudah memiliki 
jaringan internetnya sendiri) 
5 Jaringan listrik √ Lab 1 dan lab 2 : 11000 watt, sedangkan lab 3 : 3500 watt 
6 Headset/earphone √ Setiap lab mempunyai 
7 Meja + kursi √ Lab 1 : 66 , lab 2 : 66 dan lab 3 : 50 
8 LCD √ Setiap lab ada 
9 Printer √ Lab 1 : 2, lab 2 : 1 dan lab 3 : 2 
10 Scan √ Lab 3 : 1 
11 AC √ Lab 1: 2, lab 2 : 3, dan lab 3 : 3 
12 Ganset √ Memiliki 3 ganset 
 
Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh SMP Negeri 1 Salatiga sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan 
oleh BSNP. Oleh karena itu, dengan sarana dan prasarana yang lengkap yaitu (1) 
ruang ujian, (2) komputer/laptop, (3) jaringan internet, dan (4) jaringan listrik 
yang sudah dalam kondisi cukup baik dapat digunakan untuk memperlancar 
pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga, sehingga dapat memberikan 
kemudahan kepada peserta didik dalam pengerjaan soal ujian, meningkatkan 
keamanan, meningkatkan kenyamanan pelaksanaan UNBK dan pelaksanaan ujian 
yang lebih transparan. Dengan kata lain, sarana dan prasarana yang ada di SMP 
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Negeri 1 Salatiga dapat digunakan untuk mencapai tujuan pelaksanaan UNBK 
yaitu tujuan nomor (3,4,5 dan 6) yang ada pada aspek konteks. 
   
Evaluasi input yang kedua adalah mengenai Sumber daya Manusia 
(SDM) dalam pelaksanaan UNBK yaitu dibutuhkan petugas yang telah ditetapkan 
oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Petugas pelaksana UNBK di 
SMP Negeri 1 Salatiga yang sudah sesuai dengan standar dari BSNP dapat 
disajikan pada tabel 7 berikut ini. 
 



















Memiliki sikap dan perilaku 
disiplin, jujur, bertanggungjawab 
dan memegang teguh kerahasiaan, 
dalam keadaan sehat dan sanggup 
mengawasi UN dengan baik 
SMP Negeri 
1 Salatiga 
 Memenuhi Belum memenuhi  Memenuhi 
Jumlah   3 3 3 
 
Berdasarkan tabel 7, petugas pelaksana UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga 
sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh BSNP. Petugas pelaksana 
UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga di tetapkan oleh kepala sekolah berjumlah 9 
orang dalam 3 lab, yaitu 1 orang proktor, 1 orang teknisi dan 1 orang pengawas. 
SMP Negeri 1 Salatiga memiliki SDM yang sudah cukup baik yaitu 3 orang 
tenaga pendidik dan 1 orang tenaga kependidikan yang memiliki kompetensi di 
bidang IT. Namun proktor dan teknisi yang dimiliki oleh SMP Negeri 1 Salatiga 
belum memenuhi standar yang ditetapkan oleh BSNP karena SMP Negeri 1 
Salatiga baru pertama kalinya melaksanakan UNBK pada tahun 2016 dan belum 
berpengalaman. Oleh karena itu, ada tambahan 1 orang proktor dan 1 orang teknisi 
dari SMK Negeri 1 dan SMA Negeri 1 Salatiga yang sudah terlebih dahulu 
melaksanakan UNBK dan lebih berpengalaman. Dengan tambahan petugas 
pelaksana UNBK yaitu proktor, teknisi dan pengawas yang berkompetensi di 
bidang IT, memiliki pengetahuan, keterampilan dan pengalaman dalam mengelola 
LAN, dan memiliki sikap dan perilaku disiplin, jujur, bertanggungjawab dalam 
pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga, maka SDM yang dimiliki oleh 
SMP Negeri 1 Salatiga dapat dimanfaatkan untuk kelancaran pelaksanaan UNBK, 
sehingga dengan adanya petugas pelaksana UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga 
dapat membantu peserta ujian ketika mengalami kesulitan pada saat mengerjakan 
soal ujian, meningkatkan keamanan, meningkatkan kenyamanan dan pelaksanaan 
ujian yang lebih transparan. Dengan kata lain, petugas pelaksana UNBK yang ada 
di SMP Negeri 1 Salatiga dapat digunakan untuk mencapai tujuan pelaksanaan 
UNBK yaitu tujuan nomor (3,4,5 dan 6) yang ada pada aspek konteks. 
     
Evaluasi input yang ketiga adalah mengenai Rencana Strategi 
pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga yaitu sebelum UNBK dan selama 




Tabel 8. Rencana strategi 
Waktu Pelaksanaan Rencana Strategi  Tujuan  
Sebelum UNBK  Mengikuti pelatihan  sebagai proktor 
dan teknisi  
 Pelatihan sebagai proktor dan 
teknisi dilakukan agar proktor 
dan teknisi mengetahui tugas 
sebagai pelaksana UNBK 
  Penyiapan  sistem UNBK  (penyiapan 
server lokal, client, jaringan LAN dan 
WAN, instalasi sistem dan aplikasi) 
dilakukan sejak awal tahun sedangkan 
sinkronisasi data dilakukan H-3 
 Penyiapan sistem dilakukan 
sejak awal tahun untuk  
efisiensi waktu dalam 
pelaksanaan UNBK 
  Memberikan sosialisasi atau 
pengenalan program aplikasi UNBK 
kepada peserta didik (calon peserta 
ujian)  
 Sosialisasi/pengenalan 
dilakukan agar peserta didik 
(calon peserta ujian) mengenal 
program aplikasi UNBK 
   Mengikuti try out berbasis komputer 
dan simulasi (Gladi Bersih)  
 
 Mengikuti try out dan gladi 
bersih dilakukan agar peserta 
didik (calon peserta ujian) 
lebih memahami cara 
melaksanakan ujian 
menggunakan komputer 
Selama UNBK    Doa pagi pukul 6.30 WIB sebelum 
pelaksanaan UNBK bersama guru 
agama masing-masing di ruang 
ibadah yang telah di sediakan oleh 
pihak sekolah 
 Doa pagi bersama ini 
dilakukan karena segala 
sesuatu harus diawali dengan 
doa dan dengan doa bersama 
guru agama masing-masing 
peserta ujian merasa nyaman 
dan siap untuk melaksanakan 
ujian dengan baik 
   Makan pagi bersama orangtua pukul 
07.00 WIB 
 Makan pagi dilakukan untuk 
menjaga kemungkinan ada 
peserta ujian yang belum 
sempat makan pagi sehingga 
dengan makan pagi bersama 
orangtua peserta ujian merasa 
kuat dalam melaksanakan 
UNBK 
    Penjadwalan sesi ujian dilakukan tiga 
sesi dan secara bergilir 
 Penjadwalan dilakukan tiga 
sesi dan secara bergilir agar 
peserta ujian merasa adil dan 
mempunyai banyak waktu 
untuk belajar di rumah  
    Penambahan  untuk 1 orang proktor 
dan 1 orang teknisi dari SMK Negeri 
1 dan SMA Negeri 1 Salatiga 
 Penambahan proktor dan 
teknisi dilakukan untuk 
kelancaran pelaksanaan UNBK 
 
Berdasarkan tabel 8, rencana strategi sebelum dan selama UNBK di SMP 
Negeri 1 Salatiga dilakukan untuk mempersiapkan kebutuhan peserta ujian 
sebelum pelaksanaan UNBK, agar pada saat pelaksanaan UNBK dapat berjalan 
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Rencana strategi yang dilakukan oleh SMP 
Negeri 1 Salatiga sebelum pelaksanaan UNBK yaitu peserta ujian mengikuti doa 
pagi dan makan pagi bersama orangtua, agar peserta ujian merasa lebih nyaman, 
lebih kuat dan siap untuk melaksanakan ujian dengan baik. Sedangkan, 
penjadwalan sesi ujian secara bergilir dilakukan agar lebih memudahkan bagi 
pihak sekolah dalam melaksanakan UNBK. Selain itu, penambahan 1 orang 
proktor dan 1 orang teknisi dari SMK Negeri 1 dan SMA Negeri 1 Salatiga 
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dilakukan untuk membantu petugas pelaksana UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga 
yang belum berpengalaman dalam pelaksanaan UNBK, sehingga dengan rencana 
strategi sebelum dan selama UNBK dapat memperlancar pelaksanaan UNBK dan 
memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam pengerjaan soal ujian, 
meningkatkan keamanan, meningkatkan kenyamanan pelaksanaan UNBK dan 
pelaksanaan ujian yang lebih transparan. Hal ini sesuai dengan tujuan pelaksanaan 
UNBK yaitu tujuan nomor (3,4,5 dan 6) yang ada pada aspek konteks. 
 
Evaluasi input yang keempat adalah mengenai Prosedur pelaksanaan 
UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga yang sudah sesuai dengan standar dari Badan 
Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yang dapat disajikan pada tabel 9 berikut 
ini. 




Kegiatan peserta ujian 
Tugas 









 Peserta doa pagi 
bersama guru agama 
masing-masing di 
ruang ibadah pukul 
06.00 WIB 
 Makan pagi bersama 
orangtua pukul 07.00 
WIB 
 
 Mengaktifkan komputer 
dan paket soal 
 Membaca tata tertib 
peserta ujian dan 
memandu peserta ujian 






 Mengawasi jalannya 
ujian sesuai dengan 
POS 
 Membawa daftar hadir 
dan meminta tanda 
tangan peserta ujian 
masing-masing 
II  Setelah bel berbunyi 
pukul 07.15 WIB, 
peserta masuk ke 
ruang ujian sesuai 
dengan sesi dan 
menempati tempat 
duduk yang telah 
ditentukan 
  Memastikan peserta 
ujian adalah peserta 
yang terdaftar dan 
menempati tempat 
duduk masing-masing 
  Mengisi berita acara 
dan 
menandatanganinya 
  Pukul 07.30 WIB, 
peserta ujian login, 
memasukan kode 
token dan  
mengerjakan soal 
ujian 
 Mengunduh password  
 Mengunduh token  
 Mengumumkan token 
yang akan digunakan 
  
  Peserta ujian selesai 
mengerjakan soal 
 Memandu peserta ujian 
mengakhiri ujian 




III   Peserta ujian 
meninggalkan ruang 
ujian 
 Upload data hasil ujian 
 Mengisi berita acara 
dan 
menandatanganinya 
 Mencetak laporan 
 Mematikan server 
  
 
Berdasarkan tabel 9, prosedur pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 
Salatiga disesuaikan dengan prosedur yang ditetapkan oleh BSNP. Prosedur 
mengenai kegiatan peserta ujian dalam pelaksanaan UNBK dan tugas proktor, 
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teknisi dan pengawas di SMP Negeri 1 Salatiga dapat digunakan untuk kelancaran 
pelaksanaan UNBK sehingga dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik 
dalam pengerjaan soal ujian, meningkatkan keamanan, meningkatkan kenyamanan 
pelaksanaan UNBK dan melaksanakan ujian yang lebih transparan. Dengan kata 
lain, prosedur pelaksanaan UNBK yang ada di SMP Negeri 1 Salatiga dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan pelaksanaan UNBK yaitu tujuan nomor (3,4,5 
dan 6) yang ada pada aspek konteks. 
 
Dalam pelaksanan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga, terdapat jadwal Pra 
UNBK dan jadwal UNBK yang juga disesuaikan dengan jadwal yang ditetapkan 
oleh BSNP. Jadwal Pra UNBK dapat disajikan pada tabel 10 berikut ini.  
 
Tabel 10. Jadwal Pra UNBK 
No Hari & Tanggal Pukul Mata Pelajaran Sesi 
1 Senin, 25 April 2016 07.30 – 09.30 Bahasa Indonesia Sesi-1 
  10.30 – 12.30 Bahasa Indonesia Sesi-2 
  14.00 – 16.00 Bahasa Indonesia Sesi-3 
2 Selasa, 26 April 2016 07.30 – 09.30 Matematika Sesi-1 
  10.30 – 12.30 Matematika Sesi-2 
  14.00 – 16.00 Matematika Sesi-3 
3 Rabu, 27 April 2016 07.30 – 09.30 Bahasa Inggris Sesi-1 
  10.30 – 12.30 Bahasa Inggris Sesi-2 
  14.00 – 16.00 Bahasa Inggris Sesi-3 
4 Kamis, 28 April 2016 07.30 – 09.30 IPA Sesi-1 
  10.30 – 12.30 IPA Sesi-2 
  14.00 – 16.00 IPA Sesi-3 
 
Berdasarkan tabel 10, SMP Negeri 1 Salatiga merencanakan untuk 
melaksanakan simulasi (gladi bersih) satu kali sesuai dengan jadwal yang 
ditetapkan oleh BSNP. Sedangkan jadwal UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga 
disesuaikan juga dengan BSNP yang dapat disajikan pada tabel 11 berikut ini. 
 
Tabel 11. Jadwal UNBK 
No Hari & Tanggal Pukul Mata Pelajaran Sesi 
1 Senin, 9 Mei 2016 07.30 – 09.30 Bahasa Indonesia Sesi-1 
  10.30 – 12.30 Bahasa Indonesia Sesi-2 
  14.00 – 16.00 Bahasa Indonesia Sesi-3 
2 Selasa, 10 Mei 2016 07.30 – 09.30 Matematika Sesi-1 
  10.30 – 12.30 Matematika Sesi-2 
  14.00 – 16.00 Matematika Sesi-3 
3 Rabu, 11 Mei 2016 07.30 – 09.30 Bahasa Inggris Sesi-1 
  10.30 – 12.30 Bahasa Inggris Sesi-2 
  14.00 – 16.00 Bahasa Inggris Sesi-3 
4 Kamis, 12 Mei 2016 07.30 – 09.30 IPA Sesi-1 
  10.30 – 12.30 IPA Sesi-2 
  14.00 – 16.00 IPA Sesi-3  
 
Berdasarkan tabel 11, jadwal Pra UNBK dan jadwal UNBK di SMP 
Negeri 1 Salatiga sudah sesuai dengan jadwal yang ditetapkan oleh BSNP, dan 
jadwal UNBK tersebut sesuai dengan prosedur pelaksanaan UNBK. Jadwal 
UNBK yang dilakukan secara bergilir yaitu sesi pagi hari, siang hari dan sore hari 
dapat digunakan untuk kelancaran pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatga, 
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sehingga dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam pengerjaan 
soal ujian, dan meningkatkan kenyamanan dalam pelaksanaan UNBK. Dengan 
kata lain, jadwal Pra UNBK dan jadwal UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan pelaksanaan UNBK yaitu tujuan nomor (3 dan 
5) yang ada pada aspek konteks.  
 
Berdasarkan hasil diatas, ditemukan bahwa sarana dan prasarana, sumber 
daya manusia (SDM), rencana strategi dan prosedur pelaksanaan UNBK yang 
dimiliki oleh SMP Negeri 1 Salatiga sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan 
oleh BSNP dan sudah menggunakan teknologi komputer atau sistem komputer 
dalam teknis pelaksanaan ujiannya sehingga dapat dimanfaatkan untuk kelancaran 
pelaksanaan UNBK dan dapat digunakan untuk mencapai tujuan pelaksanaan 
UNBK nomor 3,4,5 dan 6 yang ada pada aspek konteks yaitu memberikan 
kemudahan kepada peserta didik dalam pengerjaan soal ujian, meningkatkan 
keamanan, meningkatkan kenyamanan pelaksanaan UNBK dan melaksanakan 
ujian yang lebih transparan. Oleh karena itu, evaluasi input sudah baik. Hal ini 
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ferda TunÇ bahwa evaluasi input 
dirancang untuk memberikan informasi dan menentukan bagaimana 
memanfaatkan sumber daya, mempertimbangkan strategi yang disarankan dan 
mengidentifikasi cara-cara dimana strategi yang dipilih akan dilaksanakan untuk 
memenuhi tujuan program [8]. 
 
Evaluasi Proses  
Dalam penelitian ini meliputi pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 
Salatiga mengenai pemanfaatan sarana dan prasarana, kinerja petugas pelaksana 
UNBK, strategi dan prosedur UNBK serta hambatan dan solusi. Evaluasi proses 
yang pertama adalah mengenai Pemanfaatan sarana dan prasarana yang 
dilakukan oleh SMP Negeri 1 Salatiga, pemanfaatan sarana dan prasarana dapat 
disajikan pada tabel 12 berikut ini. 
 
Tabel 12. Pemanfaatan sarana dan prasarana 
No Sarana dan Prasarana dimanfaatkan Keterangan 
1 Memiliki ruang ujian yaitu 3 
lab komputer 
Ya Dalam kondisi baik dan seluruh ruang 
difungsikan dengan baik namun ada 
kendala di ruang ujian pada lab 2 
2 Memiliki Komputer atau 
laptop, pada lab  1:33 
komputer, lab 2:33 
komputer, lab 3:25 laptop 
Ya Terdapat kendala berkaitan dengan 
spesifikasi komputer yang rendah 
pada lab 2 
3 Memiliki server 1:30 (satu 
server untuk 30 client). Lab 
1,2 dan 3 memiliki cadangan 
1 server 
Ya Server sudah cukup baik 
4 Memiliki jaringan internet 20 
Mbps (setiap komputer sudah 
memiliki jaringan internetnya 
sendiri) 
Ya Jaringan internet sudah cukup baik 
5 Memiliki jaringan listrik pada 
lab 1 dan lab 2:11000 watt, 
Ya Jaringan listrik sudah cukup baik 
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sedangkan lab 3:3500 watt 
6 Memiliki headset/earphone 
pada  setiap lab  
Tidak Letaknya berada di samping 
komputer sehingga mengganggu 
pandangan peserta ujian saat  
mengerjakan soal ujian 
7 Memiliki meja + kursi pada 
Lab 1:66, lab 2:66 dan lab 
3:50 
Ya Seluruhnya digunakan dan  memiliki 
cadangan  sebanyak  5 buah 
8 Memiliki LCD di setiap lab 
ada 
Ya LCD digunakan untuk menampilkan 
kode token soal 
9 Memiliki printer Lab 1:2, lab 
2:1 dan lab 3:2 
Ya Digunakan untuk mencetak berita 
acara 
10 Memiliki scan Lab 3:1 Ya Digunakan untuk men-scan berita 
acara 
11 Memiliki AC Lab 1:2, lab 
2:3, dan lab 3:3 
Ya Digunakan untuk menambah 
kenyamanan peserta ujian 
12 Memiliki 3 ganset Tidak Karena tidak terjadi pemadaman 
listrik 
 
Berdasarkan tabel 12, sarana dan prasarana yang dimanfaatkan oleh SMP 
Negeri 1 Salatiga dalam pelaksanaan UNBK berjumlah 83,3%. Akan tetapi, ada 
beberapa kendala yang terjadi pada lab 2 yaitu memiliki komputer yang sudah 
lama dengan layar monitor ukuran 14-15 inch, sehingga kurang nyaman bagi 
peserta ujian dalam mengerjakan soal ujian karena redup cahaya dan spesifikasi 
komputer yang rendah dengan kapasitas RAM 512 mb membuat loading soal ujian 
membutuhkan waktu yang cukup lama. Selain itu, SMP Negeri 1 Salatiga 
memiliki kabel instalasi jaringan yang sudah lama dan tua, serta belum memiliki 
ganset dengan kemampuan yang bagus walaupun pada akhirnya tidak digunakan 
karena tidak ada pemadaman listrik. Sedangkan, untuk sarana dan prasarana yang 
tidak dimanfaatkan oleh SMP Negeri 1 Salatiga berjumlah 16,7%. Salah satunya 
adalah headset/earphone karena berada di samping komputer sehingga dapat 
mengganggu pandangan peserta ujian saat mengerjakan soal ujian. Oleh karena 
itu, pada saat ujian Bahasa Inggris peserta ujian mendengarkan menggunakan 
loudspeaker. Akan tetapi, walaupun terdapat beberapa kendala, secara garis besar 
sarana dan prasarana di SMP Negeri 1 Salatiga dapat dimanfaatkan dengan baik 
dalam pelaksanaan UNBK dan berjalan dengan lancar. Pemanfaatan sarana dan 
prasarana di SMP Negeri 1 Salatiga sudah sesuai dengan sarana dan prasarana  
yang ada pada aspek input sehingga dengan kondisi ruang ujian, komputer/laptop, 
jaringan internet dan jaringan listrik yang sudah cukup baik dapat memberikan 
kemudahan kepada peserta didik dalam pengerjaan soal ujian, meningkatkan 
keamanan, meningkatkan kenyamanan pelaksanaan UNBK dan melaksanakan 
ujian yang lebih transparan.     
 
Evaluasi proses yang kedua adalah mengenai pelaksanaan Strategi UNBK 
di SMP Negeri 1 Salatiga, dapat disajikan pada tabel 13 berikut ini.  
 
Tabel 13. Strategi UNBK 
Waktu  pelaksanaan Rencana strategi Ya/Tidak Keterangan 
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Sebelum UNBK  Mengikuti pelatihan  sebagai 
proktor dan teknisi 
Ya Pelatihan di lakukan di Kota 
Salatiga pada tanggal 16-25 
November 2015 
  Penyiapan  sistem UNBK   Ya Dilakukan sejak awal tahun 
  Memberikan sosialisasi atau 
pengenalan program aplikasi 
UNBK kepada peserta didik 
(calon peserta ujian) 
 Mengikuti try out berbasis 







Dilakukan pada tanggal 15 
oktober – 30 November 2015 
 
 
Dilakukan di SMP Negeri 1 
Salatiga pada tanggal 18-19 
dan 20 -30 April 2016 
Selama UNBK  Doa pagi sebelum pelaksanaan 
UNBK bersama guru agama 
masing-masing  
Ya Dilakukan di ruang ibadah 
SMP Negeri 1 Salatiga pada 
pukul 6.30 WIB 
  Makan pagi bersama orangtua  Ya Dilakukan di Kantin SMP 
Negeri 1 Salatiga pukul 07.00 
WIB 
  Penjadwalan sesi ujian 
dilakukan tiga sesi dan secara 
bergilir 
Ya Jadwal UNBK di lakukan tiga 
sesi yaitu sesi pagi, siang dan 
sore hari 
  Penambahan  untuk 1 orang 
proktor dan 1 orang teknisi  
Ya Penambahan 1 orang proktor 
dari SMK Negeri 1 Salatiga 
dan 1 orang teknisi dari SMA 
Negeri 1 Salatiga 
 
Berdasarkan tabel 13, strategi sebelum dan selama UNBK yang dilakukan 
oleh SMP Negeri 1 Salatiga sudah sesuai dengan rencana strategi yang ada pada 
aspek input. Strategi sebelum dan selama UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga sudah 
dilakukan dengan baik dan berjalan dengan lancar, sehingga dengan strategi 
sebelum dan selama UNBK ini memberikan kemudahan kepada peserta didik 
dalam pengerjaan soal ujian, meningkatkan keamanan, meningkatkan kenyamanan 
pelaksanaan UNBK dan melaksanakan ujian yang lebih transparan. Evaluasi 
selanjutnya adalah mengenai evaluasi Kinerja Petugas pelaksana UNBK dan 
prosedur UNBK yang dilakukan oleh SMP Negeri 1 Salatiga selama pelaksanaan 
UNBK, dapat disajikan pada tabel 14 berikut ini.     
    





Proktor √ / X Teknisi √ / X Pengawas √ / X 
 Peserta doa pagi 
bersama guru 
agama masing-
masing di ruang 
ibadah pukul 06.00 
WIB 
 Mengaktifkan 
komputer dan paket 
soal 









 Makan pagi 
bersama orangtua 
pukul 07.00 WIB 
 
 Membaca tata tertib 
peserta ujian dan 
memandu peserta 
ujian untuk login 
dan memulai 










 Setelah bel 
berbunyi pukul 
07.15 WIB, peserta 
masuk ke ruang 
ujian sesuai dengan 
sesi dan menempati 
tempat duduk yang 
telah ditentukan 
  Memastikan peserta 
ujian adalah peserta 










 Pukul 07.30 WIB, 
peserta ujian login, 
memasukan kode 





 Mengunduh token  
 Mengumumkan 






    
 Peserta ujian selesai 
mengerjakan soal 
 Memandu peserta 
ujian mengakhiri 
ujian setelah peserta 
ujian selesai 
mengerjakan soal 
√     
 Peserta ujian 
meninggalkan ruang 
ujian 
 Upload data hasil 
ujian 
 Mengisi berita acara 
dan 
menandatanganinya 
 Mencetak laporan 









    
 
Berdasarkan tabel 14, mengenai tugas dan tanggungjawab petugas 
pelaksana UNBK yaitu proktor, teknisi dan pengawas di SMP Negeri 1 Salatiga 
sudah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan prosedur yang ada pada aspek 
input. Selain itu, berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh peserta didik 
mengenai kinerja petugas pelaksana UNBK ditemukan bahwa skor kepuasan 
peserta didik terhadap kinerja petugas pelaksana UNBK sebesar 77,5% dan berada 
pada kategori “puas”. Selain itu, prosedur UNBK yang dilakukan oleh SMP 
Negeri 1 Salatiga selama pelaksanaan UNBK berjalan dengan baik dan sesuai 
dengan prosedur yang ada pada aspek input. Oleh karena itu, dengan kinerja 
petugas pelaksana UNBK dan prosedur UNBK yang dilakukan di SMP Negeri 1 
Salatiga sudah baik dan berjalan dengan lancar sehingga memberikan kemudahan 
kepada peserta didik dalam pengerjaan soal ujian, meningkatkan keamanan, 
meningkatkan kenyamanan pelaksanaan UNBK dan melaksanakan ujian yang 
lebih transparan.  
 
Evaluasi proses yang keempat adalah mengenai hambatan dan solusi. 
Hambatan yang terjadi sebelum UNBK maupun selama UNBK di SMP Negeri 1 
Salatiga yaitu hambatan teknis dan non teknis dapat disajikan pada tabel 15 
berikut ini. 
 


























 Menunggu dan 
memperbaiki 
kesalahan yang 








saat terjadi eror 
dalam 
mengerjakan 
soal ujian tidak 
terkirim 
 Petugas pelaksana 
UNBK (proktor, 
teknisi dan pengawas) 
memberikan arahan 
dan motivasi kepada 
peserta ujian agar 
tetap tenang pada saat 
terjadi eror dalam 












soal ujiannya di 
komputer 
cadangan yang 
telah disediakan  




internet yang  
lama pada saat 
pergantian  
soal ujian 





peserta ujian untuk 
menunggu kurang 
















 Pihak sekolah  
melaporkan ke tim 
teknis pusat dan 
menunggu 
penanganan dari 
tim teknis pusat 
dan membutuhkan 
waktu yang cukup 
lama yaitu 30 
menit – 2 jam baru 





Berdasarkan tabel 15, dalam pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga 
ada beberapa hambatan yang terjadi sebelum UNBK maupun selama UNBK. 
Namun, dapat ditangani oleh petugas pelaksana UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga, 
sehingga pelaksanaan UNBK dapat berjalan kembali dengan baik. 
  
Berdasarkan hasil diatas, menunjukkan bahwa pemanfaatan sarana dan 
prasarana, strategi UNBK, kinerja petugas pelaksana UNBK dan prosedur UNBK 
di SMP Negeri 1 Salatiga sudah sesuai dengan sarana dan prasarana, rencana 
strategi, petugas pelaksana UNBK dan prosedur pelaksanaan UNBK yang ada 
pada aspek input dan sudah dimanfaatkan dengan baik sehingga memberikan 
kelancaran dalam pelaksanaan UNBK dan peserta didik merasa lebih mudah 
dalam mengerjakan soal ujian, lebih aman, lebih nyaman, dan lebih transparan. 
Walaupun ada beberapa hambatan yang terjadi pada saat sebelum dan selama 
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UNBK, namun hambatan-hambatan tersebut dapat ditangani oleh petugas 
pelaksana UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga, sehingga pelaksanaan UNBK dapat 
berjalan kembali dengan baik. Oleh karena itu, evaluasi proses sudah baik. Hal ini 
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Ferda TunÇ bahwa evaluasi proses 
merupakan implementasi program, dengan tujuan utama adalah memberikan 
umpan balik yaitu apakah kegiatan program sesuai dengan jadwal dan dapat 
diimplementasikan sesuai rencana. Apakah sumber daya yang tersedia digunakan 
secara efisien dan apakah peserta program menerima dan melaksanakan peran 
mereka [8].          
 
Evaluasi Produk  
Evaluasi produk menunjukkan perubahan yang terjadi pada masukan 
meliputi ketercapaian tujuan UNBK dan pemenuhan kebutuhan yang ada pada 
aspek konteks, dapat disajikan pada tabel 16 berikut ini. 
 
Tabel 16. Ketercapaian tujuan UNBK  
No Tujuan Produk Tercapai/Tidak 
1 Menjadi sekolah Rujukan 
dalam pelaksanaan UNBK di 
Tingkat SMP Kota Salatiga 
Dikeluarkan Surat Keputusan 
Nomor:1686/D3/KP/2016  
Tercapai 
2 Memberikan Efisiensi Biaya Biaya UNBK < UNPBT Tercapai 
3 Memberikan kemudahan 
kepada peserta didik dalam 
pengerjaan soal ujian 
Hasil kuesioner tentang kemudahan 
peserta didik dalam pengerjaan soal 
ujian sebesar 81,2% (“sangat puas”) 
Tercapai 
4 Meningkatkan keamanan Hasil kuesioner tentang keamanan 
dalam pelaksanaan UNBK sebesar 
76,4% (“puas”) 
Tercapai 
5 Meningkatkan kenyamanan Hasil kuesioner tentang kenyamanan 
dalam pelaksanaan UNBK sebesar 
84,5% (“sangat puas”) 
Tercapai 
6 Melaksanakan ujian yang 
lebih transparan 
Hasil kuesioner tentang ujian yang 
lebih transparan sebesar 83,6% 
(“sangat puas”)  
Tercapai 
  
Berdasarkan tabel 16, ketercapaian tujuan UNBK di SMP Negeri 1 
Salatiga yaitu penetapan SMP Negeri 1 Salatiga oleh Direktur Pembinaan Sekolah 
Menengah Pertama Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai sekolah Rujukan Tingkat SMP 
pada tahun 2016 di kota Salatiga menjawab kebutuhan yang ada pada aspek 
konteks. Selain itu, berdasarkan wawancara dengan Kepala Tata Usaha dan Waka 
Kurikulum SMP Negeri 1 Salatiga ditemukan bahwa anggaran yang dikeluarkan 
dalam pelaksanaan UNBK pada tahun 2016 lebih rendah daripada pelaksanaan 
UNPBT tahun 2015. Akan tetapi, untuk menjaga privasi sekolah, angkanya tidak 
dicantumkan. Selanjutnya, berdasarkan hasil kuesioner yang telah diisi oleh 
peserta didik mengenai kepuasan peserta didik terhadap pelaksanaan UNBK pada 
tahun 2016 di SMP Negeri 1 Salatiga yaitu kemudahan dalam mengerjakan soal 
ujian, kenyamanan dan transparansi penilaian dalam pelaksanaan UNBK dapat 
dikatakan bahwa peserta didik merasa sangat puas karena skor kepuasan berada 
pada kategori “sangat puas” sedangkan keamanan dalam pelaksanaan UNBK skor 
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kepuasan berada pada pada kategori “puas”. Selanjutnya, berdasarkan wawancara 
dengan beberapa guru di SMP Negeri 1 Salatiga ditemukan bahwa pihak sekolah 
merasa puas dengan pelaksanaan UNBK dikarenakan memberikan kemudahan 
bagi pihak sekolah yaitu lebih murah, lebih mudah, lebih transparan dan 
berintegritas. Selain itu, perancangan kuesioner yang dilakukan untuk mengukur 
kepuasan peserta didik terhadap pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga, 
mengacu pada tujuan pelaksanaan UNBK yang ada pada aspek konteks yang 
dapat disajikan pada tabel 17 berikut ini.   
  











SS S N TS STS    
1 UNBK lebih mudah dilakukan 48 52 20 0 0 120 84,6 Sangat 
puas 
2 Waktu yang dibutuhkan untuk 
mengerjakan UNBK lebih 
singkat 
38 43 27 12 0 120 77,8 Puas 
 TOTAL       81,2 Sangat 
puas 
 
Berdasarkan tabel 17, skor kepuasan peserta didik terhadap kemudahan 
pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga yaitu pada soal nomor 1 sebesar 
84,6%, sedangkan pada soal nomor 2 sebesar 77,8% dan rata-rata kepuasan 
peserta didik terhadap kemudahan pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga 
sebesar 81,2% berada pada kategori “sangat puas”. Selanjutnya, untuk melihat 
skor kepuasan peserta didik terhadap keamanan pelaksanaan UNBK dapat 
disajikan pada tabel 18 berikut ini. 
 











SS S N TS STS    
3 Saya yakin jawaban saya 
dapat terbaca 
47 46 27 0 0 120 83,3 Sangat 
puas 
4 Saya yakin tidak ada 
kebocoran soal UNBK 
32 30 28 24 6 120 69,6 Puas 
5 Saya yakin tidak ada 
kekeliruan dalam penilaian  
UNBK 
38 36 32 14 0 120 76,3 Puas 
 TOTAL       76,4 Puas 
                                                                      
Berdasarkan tabel 18, skor kepuasan peserta didik terhadap keamanan 
pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga yaitu pada soal nomor 3 sebesar 
83,3 %, pada soal nomor 4 sebesar 69,6%, sedangkan pada soal nomor 5 sebesar 
76,3%, dan rata-rata kepuasan peserta didik terhadap keamanan pelaksanaan 
UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga sebesar 76,4% berada pada kategori “puas”. 
Selanjutnya, untuk melihat skor kepuasan peserta didik terhadap kenyamanan 















SS S N TS STS    
6 Saya merasa nyaman 
mengikuti UNBK  
27 93 0 0 0 120 84,5 Sangat 
puas 
 
Berdasarkan tabel 19, rata-rata kepuasan peserta didik terhadap 
kenyamanan pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga yaitu pada soal nomor 
6 sebesar 84,5% berada pada kategori “sangat puas”. Sedangkan, untuk melihat 
skor kepuasan peserta didik terhadap transparansi pelaksanaan UNBK dapat 
disajikan pada tabel 20 berikut ini. 
 











SS S N TS STS    
7 Saya puas dengan transparansi 
penilaian hasil UNBK 
46 47 27 0 0 120 83,1 Sangat 
puas 
8 Saya dapat mengerjakan 
UNBK dengan lebih jujur 
48 49 23 0 0 120 84,1 Sangat 
puas 
 TOTAL       83,6 Sangat 
puas 
 
Berdasarkan tabel 20, skor kepuasan peserta didik terhadap transparansi 
pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga yaitu pada soal nomor 7 sebesar 
83,1% dan pada soal nomor 8 sebesar 84,1%. Rata-rata kepuasan peserta didik 
terhadap transparansi penilaian pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga 
sebesar 83,6% berada pada kategori “sangat puas”. 
 
Berdasarkan hasil diatas, menunjukkan bahwa ketercapaian tujuan dan 
pemenuhan kebutuhan pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga pada aspek 
produk telah tercapai dan terpenuhi dan sudah sesuai dengan tujuan dan 
pemenuhan kebutuhan dalam pelaksanaan UNBK yang ada pada aspek konteks. 
Oleh karena itu, dengan ketercapaian tujuan dan pemenuhan kebutuhan 
pelaksanaan UNBK pada aspek produk sudah menjawab kebutuhan SMP Negeri 1 
Salatiga yaitu dengan melaksanakan UNBK dan menjadi sekolah rujukan tingkat 
SMP di kota Salatiga pada tahun 2016 sehingga dengan pelaksanaan UNBK di 
SMP Negeri 1 Salatiga memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam 
pengerjaan soal ujian, meningkatkan keamanan, meningkatkan kenyamanan 
pelaksanaan UNBK dan melaksanakan ujian yang lebih transparan. Oleh karena 
itu, hasil evaluasi produk sudah baik. Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan 
oleh Ferda TunÇ bahwa evaluasi produk itu mengukur, menafsirkan, dan menilai 
pencapaian suatu program [8]. Dalam hal ini, penilaian pencapaian program yaitu 
pelaksanaan UNBK, dilihat dari ketercapaian tujuannya. Berdasarkan hasil 
penelitian, hasil dari pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga dapat 
dikatakan baik karena sudah mencapai tujuan pelaksanaan UNBK.   




5. Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan penelitian di SMP Negeri 1 Salatiga yang baru pertama 
kalinya melaksanakan UNBK pada tahun 2016, dapat disimpulkan bahwa hasil 
evaluasi dari pelaksanaan UNBK cukup baik. Pertama, evaluasi pada aspek 
konteks dapat dikatakan sudah baik dikarenakan tujuan pelaksanaan UNBK sudah 
sesuai dengan lingkungan sekolah dan menjawab kebutuhan SMP Negeri 1 
Salatiga yang belum terpenuhi.   
Kedua, evaluasi pada aspek input dapat dikatakan sudah baik dikarenakan 
sarana dan prasarana, Sumber Daya Manusia (SDM), rencana strategi dan 
prosedur pelaksanaan UNBK sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh 
BSNP, sehingga dapat dimanfaatkan untuk kelancaran pelaksanaan UNBK dan 
dapat digunakan untuk mencapai tujuan pelaksanaan UNBK yang ada pada aspek 
konteks. Ketiga, evaluasi pada aspek proses juga dapat dikatakan sudah baik 
dikarenakan pemanfaatan sarana dan prasarana, strategi UNBK, kinerja petugas 
pelaksana UNBK dan prosedur UNBK sudah sesuai dengan sarana dan prasarana, 
rencana strategi, petugas pelaksana UNBK dan prosedur pelaksanaan UNBK yang 
ada pada aspek input dan sudah dimanfaatkan dengan baik sehingga memberikan 
kelancaran dalam pelaksanaan UNBK dan peserta didik merasa lebih mudah 
dalam mengerjakan soal ujian, lebih aman, lebih nyaman, dan lebih transparan.  
Keempat, evaluasi pada aspek produk juga dapat dikatakan sudah baik. 
Hal ini ditunjukkan melalui (a) Surat Keputusan Direktur Pembinaan Sekolah 
Menengah Pertama Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan SMP Negeri 1 Salatiga 
sebagai sekolah Rujukan Tingkat SMP pada tahun 2016 di kota Salatiga, (b) 
anggaran biaya yang dikeluarkan dalam pelaksanaan UNBK pada tahun 2016 
lebih rendah daripada pelaksanaan UNPBT pada tahun 2015, (c) berdasarkan 
wawancara dengan beberapa guru SMP Negeri 1 Salatiga ditemukan bahwa pihak 
sekolah merasa puas dengan pelaksanaan UNBK dibandingkan dengan UNPBT 
dikarenakan memberikan kemudahan bagi pihak sekolah yaitu lebih murah, lebih 
mudah, lebih transparan dan berintegritas. Selain itu, berdasarkan hasil kuesioner 
yang telah diisi oleh peserta didik mengenai kepuasan peserta didik terhadap 
pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 Salatiga yaitu rata-rata kepuasan peserta 
didik terhadap kemudahan pelaksanaan UNBK sebesar 81,2% berada pada 
kategori “sangat puas”, rata-rata kepuasan peserta didik terhadap keamanan dalam 
pelaksanaan UNBK sebesar 76,4% berada pada kategori “puas”, rata-rata 
kepuasan peserta didik terhadap kenyamanan dalam pelaksanaan UNBK sebesar 
84,5% berada pada kategori “sangat puas”, dan rata-rata kepuasan peserta didik 
terhadap transparansi penilaian dalam pelaksanaan UNBK sebesar 83,6% berada 
pada kategori “sangat puas”. Akan tetapi, ada beberapa hambatan yang terjadi 
yaitu hambatan teknis dan non teknis sebelum pelaksanaan UNBK maupun selama 
UNBK, namun dapat diselesaikan oleh petugas pelaksana UNBK dengan baik, 
sehingga secara keseluruhan hasil evaluasi pelaksanaan UNBK di SMP Negeri 1 
Salatiga pada tahun 2016 dapat dikatakan sudah baik.      
 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, terdapat beberapa saran kepada pihak 
sekolah SMP Negeri 1 Salatiga dan pemerintah dalam pelaksanaan UNBK di SMP 
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Negeri 1 Salatiga pada tahun 2016. Saran kepada pihak sekolah adalah 
menyediakan jumlah komputer yang lebih banyak dengan spesifikasi yang lebih 
baik dari standar di BSNP, memperbaiki koneksi jaringan internet agar lebih baik 
lagi, dan mengingatkan kepada peserta ujian sebelum mengerjakan soal ujian 
untuk mengklik submit 5 menit sebelum waktu pengerjaan soal ujian selesai. 
Sedangkan saran kepada pemerintah adalah untuk memberikan kepastian 
penjadwalan sinkronisasi data dalam pelaksanaan UNBK lebih awal sehingga 
pihak sekolah tidak menunggu lama. 
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